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_ . gay phenomenon in Kayuara villa
through the process in learning about gay through social interaction with other ;;

oo ey b ey S,
; j eaning similanty that behavior is self
|dct.mty. and economic problem also the cause of gay phenomenon. Then the
social media such as internet and tv program that shows the people who like with
their same gender caused the process that gay is something normally for them.
After that a gay will do the imitation of heterosexual, there is gay who assumed
that he is as a woman and so his behavior, and there is a gay who assumed that he
is as a man and so his behavior. In their love life between gay in Kayuara village
there are problems for them to shows so they will act like gay in their love life in
hidden as their agreement that they have made before in Kayuara village
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat umum, kehadiran gay merupakan suatu hal yang diluar dari
kebiasaan serta dianggap tidak wajar. Hal ini dikarenakan gay adalah orang yang mengalami
ketertarikan emosional, romantik, seksual atau rasa sayang terhadap sejenis. Secara sosiologis,
gay merupakan seseorang yang cenderung mengutamakan orang sejenis kelaminnya sebagai
mitra seksual. Sedangkan perilaku Gay itu sendiri adalah hubungan seks antara orang yang
berjenis kelamin sama (Soerjono Soekanto,1990: 381). Fenomena gay dari hari kehari semakin
menunjukan peningkatan dalam masyarakat. Melalui Data yang dikemukakan oleh Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2012, menunjukan bahwa terdapat sekitar 1.095.970 laki-laki
yang mempunyai perilaku menyimpang. Jumlahnya menunjukan peningkatan 37% jika
dibandingkan dengan data tahun 2009, jumlah ini semakin meningkat setiap
tahun.(ttps://metro.sindonews.com/read/1207367/171) diakses 6 maret 2018.

Seperti yang diketahui bahwa manusia adalah mahluk sosial tidak pernah lepas dari
proses sosialisasi yang merupakan tempat belajar dalam masyarakat. Pada masyarakat tersebut
ada norma-norma yang mengatur dan merupakan kaidah pokok yang di terima secara utuh oleh
masyarakat secara umumnya. Norma tersebut di antaranya adalah norma agama, norma
kesusilaan, norma hukum dan norma adat istiadat, sifatnya pun bermacam-macam seperti ringan
lunak, memperbolehkan dan menggunakan sedikit paksaan dan bisa sebaliknya bersifat melarang
sama sekali bahkan menjadi tabu. Fenomena gay ini sendiri jika dilihat dari sudu pandang
perilaku menyimpang maka fenomena ini tergolong dalam masalah sosial terjadi yang karen
adanya penyimpangan perilaku dari berbagai aturan ataupun dari norma dan nilai yang berlaku
dalam masyarakat. Deviasi atau penyimpangan itu sendiri dapat diartikan sebagai perilaku yang
diluar kebiasaan dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari masyarakat
kebanyakan (Kartono: 11). Hal tersebut yang membuat keberadaan gay, sampai saat
ini masih belum bisa diterima oleh masyarakat umum. Apapun alasan seseorang yang

menyatakan bahwa dirinya adalah gay, akan sulit diterima oleh masyarakat umum, karena



perilaku seseorang yang menyukai sesama jenisnya adalah perilaku yang mendapatkan angapan
tidak wajar atau diluar kebiasaan.

Namun pada beberapa negara, gay sudah dapat di terima dan diakui keberadaanya.
Belanda misalnya, di negara ini sudah ada undang-undang serta telah disahkan bahwa
pernikahan sesama jenis adalah tindakan yang legal. Amarika serikat melalui presiden Barack
Obama langsung mendeklarasikan bahwa kaum LGBT di Amerika memberikan sebuah
kontribusi luar biasa serta memperkuat jalinan sosial Amerika. Obama juga memberikan jaminan
kesamaan hak termasuk mengetatkan hukum criminal kebencian, mendukung persatuan sipil,
menjamin hak-hak adopsi gay, mencabut perlindungan diskriminasi di lingkuang kerja, dan
mengakhiri kebijakan don’t ask, don’t tell yang sering terjadi di lingkungan meliter. Pada
kawasan Asia Tenggara negara Thailand juga telah mengakui keberadaan kaum LGBT bahkan
masyarakat di Thailand sudah terbiasa dengan hubungan sesama jenis dan tak jarang ada ajang
kecantikan bagi kaum transgender. Thailand juga menjadi salah satu kiblat kaum LGBT di Asia

Tenggara (Suyatmi : 2).

Namun hal ini berbeda dengan gay yang ada di Indonesia, dalam Undangundang yang
ada di Indonesia, pemerintah mengatur bahwa hanya ada dua jenis kelamin yaitu pria dan wanita.
Pencantuman tegas tentang pria dan wanita ini dapat ditafsirkan dari Undang-undang

Perkawinan nomor 1 tahun 1974 yang berbunyi bahwa :

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhanan yang Mahaesa”

Ketentuan serupa mengenai isi kartu penduduk yang ditetapkan dalam Undang-undang
Administrasi Kependudukan nomor 24 tahun 2013 merupakan perubahan dari Undang-undang
nomor 23 tahun 2006 yang mana dalam pasal 64 berbunyi bahwa :

“KTP-el mencantumkan gambar lambang Garuda Pancasila dan

peta wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, membuat



elemen data penduduk, yaitu NIK, nama, tempat tanggal lahir, lakilaki
atau perempuan, agama, status perkawinan, golongan darah,

alamat, pekerjaan, kewarganegaraan, masa berlaku, tempat dan
tanggal lahir dan tanggal dikeluarkan KTP-el, dan tanda tangan
pemilik KTP-el”.

Namun dalam hubungan seks yang bersangkutan dengan orang dewasa dengan alasan
suka sama suka (dalam Undang-undang Perlindungan Anak nomor 23 tahun 2002 ditetapkan
sebagai umur 18 tahun) yang memiliki jenis kelamin atau gender yang sama tidak dianggap
melanggar pasal pidana dalam KUHP (Oetomo dan Suvianita : 25). Terkecuali pada lima
Peraturan Daerah yang menganggap homoseksualitas sebagai tindakan yang melanggar
Peraturan Daerah setempat :

1. Perda Provinsi tentang Pemberantasan Maksiat nomor 13 tahun 2002 di Provinsi Sumatera
Selatan. Perda ini menggolongkan perilaku homoseksual dan anal seks oleh laki-laki (tanpa
menyebutkan apakah bersifat penetratif atau menerima) sebagai perbuatan tidak bermoral,
sebagaimana halnya prostitusi, perzinahan, perjudian dan konsumsi minuman beralkohol.

2. Perda Kota tentang Pemberantasan Pelacuran nomor 2 tahun 2004 di Palembang, ibukota
Provinsi Sumatera Selatan. Perda ini serupa dengan Perda Provinsi, hanya menggunakan
istilah "pelacuran” dan bukan "maksiat."

3. Perda Kabupaten tentang Ketertiban Masyarakat nomor 10 tahun 2007 di Banjar, Provinsi
Kalimantan Selatan. Perda ini dalam definisinya tentang "pelacur” menyebutkan perbuatan
homoseksual dan heteroseksual yang "tidak normal™ (disamping perbuatan yang "normal™).
Tidak ada penjelasan tentang apa yang merupakan perbuatan "normal™ atau "tidak normal.”
Perda ini juga melarang pembentukan organisasi "yang mengarah kepada perbuataan asusila"
yang "tidak bisa diterima oleh budaya masyarakat setempat.” Hal ini kemudian dijelaskan
dengan menyebutkan contoh organisasi lesbian dan gay "dan sejenisnya.”

4. Perda Kota tentang Pembangunan Tata Nilai Kehidupan Kemasyarakatan Yang Berlandaskan
Pada Ajaran Agama Islam dan Norma-Norma Sosial Masyarakat nomor 12 tahun 2009, di
Tasikmalaya, Jawa Barat Perda ini melarang perzinahan dan pelacuran, baik heteroseksual

maupun homoseksual.



5. Perda Kota tentang Pencegahan, Pemberantasan dan Penindakan Penyakit Sosial nomor 9
tahun 2010 di Padang Panjang, Sumatera Barat. Bagian definisi istilah secara tegas
menyebutkan hubungan "homoseksual dan lesbian™ dan selanjutnya melarang hubungan
tersebut serta melarang orang yang "menawarkan diri untuk terlibat dalam hubungan

homoseksual maupun lesbian, baik dengan atau tanpa menerima upah.”

Empat Perda pertama di atas mengatur secara samar-samar tentang pemberian hukuman
pada tindakan asusila tersebut. Umumnya menyebutkan tentang "ketentuan perundang-undangan
yang berlaku”, yang dimaksud sebagai perundang-undang nasional. Namun pada Perda kelima
menetapkan dengan tegas hukuman untuk tindakan asusila yaitu kurungan penjara maksimal tiga
bulan atau harus membayar denda sebesar Rp 10,000,000 ( Oetomo dan Suvianita : 26).
Masyarakat Indonesia secara umum masih menilai bahwa perilaku gay adalah suatu bentuk
penyimpangan sosial, dan mereka mengatakan bahwa menentang perilaku gay. Dalam Laporan
Global Attitudes Project oleh Pew Research yang membahas tentang sikap kepada
homoseksualitas memperlihatkan bahwa masih terdapat penolakan kepada keberadaan
homoseksualitas yaitu dari 93% responden survei di Indonesia hanya ada 3% yang bersikap
menerima (Oetomo dan Suvianita : 29). Kenyataan bahwa perilaku gay masih di anggap
menyimpang karena bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat khususnya
di Indonesia, membuat posisi dari gay menjadi kaum minoritas yang tertutup dari dunia luar. Gay
sendiri seringkali mendapatkan diskriminasi dalam lingkungan tempat tinggal mereka. Seperti
pada lingkungan keluarga, sosial masyarakat, agama, dan berbagai lini sosial lainya. Kekerasan
yang di alami oleh gay ini seringkali bukan hanya berupa kekerasan lisan namun juga tidak
jarang ada yang mendapatkan kekerasan fisik. Diskriminasi yang di berikan kepada gay ini
membuat mereka menjadi eksklusif dengan membentuk kelompok sendiri dan seringkali
tersembunyi dari kehidupan publik. Gay ini pun tak jarang menutupi identitas aslinya dengan
berperilaku normal seperti kebanyakan masyarakat pada umum.

Pada penelitian ini ruang lingkup yang ingin di teliti adalah fenomena gay dalam
masyarakat Desa KayuAra Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir.Setelah melalui
observasi awal, peneliti melihat ternyata fenomena gay ini tidak hanya terjadi pada daerah-
daerah yang luas dan tergolong maju saja. Peneliti menemukan fenomena gay ini juga bisa

terjadi pada kawasan pedesaan. Hal inilah yang menarik untuk di teliti, karena masyarakat desa



mempunyai karakteristik masyarakat yang berbeda dengan karakteristik masyarakat kota. Seperti
yang diketahui karakteristik masyarakat desa adalah masyarakat yang homogen dengan
lingkungan kekerabatan yang informal membuat kedekatan di antara masyarakatnya menjadi
sangat akrab. Hal ini tentu saja menarik bagaimana bias dengan karakteristik masyarakat yang
seperti itu, muncul fenomena gay yang menurut pandangan masyarakat umum bahwa perilaku
gay adalah perilaku yangmenyimpang.

Adapun desa yang menjadi tempat penelitian tersebut adalah Desa Kayuara Kecamatan
Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. Desa Kayuara adalah desa yang termasuk dalam kawasan
otonomi daerah Kabupaten Ogan Ilir. Desa ini mempeunyai jumlah KK sebanyak 390 KK dan
desa inipun masih dapat dikatakan dengan daerah yang cukup terpencil. Hal ini dapat di lihat dari
letak Geografis desa yang jauh dari pusat kota Kabupaten Ogan lIlir dan kota-kota lainnya. Akses
jalan menuju desa tergolong sulit karena harus melalui jalanan tanah merah dan berbatu. Selain
itu juga jaringan komunikasi di desa ini masih sangat lemah, terutama saat digunakan untuk
kebutuhan internet.

Masih berpegang teguhnya masyarakat Desa Kayuara dengan norma-norma yang ada dan
sulitnya untuk membedakan masyarakat desa biasa dengan gay dikarenakan dalam proses
bersosialisasi hampir susah dibedakan bagaimana kehidupan sehari-hari dari gay tersebut serta
letak dari Desa Kayuara yang cukup jauh dari kehidupan yang ada di kota. Hal inilah yang
menambah ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian munculnya fenomena gay di dalam
masyarakat Desa Kayuara. Peneliti melihat dari sudut pandang perencanaan sosial bahwa
keberadaan gay ini mempunyai potensi menjadi masalah sosial di dalam masyarakat Desa
Kayuara. Masih banyaknya masyarakat luas yang mempunyai padangan bahwa menjadi seorang
gay merupakan aib yang dapat memalukan dirinya sediri, keluarga dan orang-orang yang berada
di sekitarnya. Membuat gay rentan mendapatkan diskriminasi dan kekerasan fisik.

1.2. Rumusan Masalah

Dari pemaparan Latar Belakang di atas peneliti telah merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apa latar belakang sosial ekonomi munculnya fenomena gay dalam

masyarakat Desa Kayuara Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir ?



2. Bagaimana perilaku gay dalam masyarakat Desa Kayuara Kecamatan Rambang Kuang
Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3.Tujuan Penelitain
Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis latar belakang sosial ekonomi munculnya fenomena gay

dalam masyarakat Desa Kayuara Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten
Ogan Ilir

2. Untuk menanalisis perilaku gay dalam masyarakat Desa Kayuara Kecamatan
Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir ?

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi

tentang masalah sosial khususnya fenomena gay dalam kehidupan masyarakat desa.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh
lapisan masyarakat, diantaranya bagi :
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